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ABSTRAK

Saat ini berkat perkembangan teknologi, media telah menjadi suatu kebutuhan dalam berbagai
kegiatan atau aktivitas, dengan pemanfaatan teknologi yang baik dan juga tepat maka akan
dapat memperoleh informasi yang akurat. Penelitian ini menganalisis mengenai pola
pemberitaan dengan menggunakan analisis framing yang dikemukakan oleh Robert N Entman
terhadap dua portal berita online cnnindonesia.com dan republika.co.id yang berhubungan
tentang pemberitaan penutupan TikTok Shop. Sifat penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah deskriptif dan kualitatif yang dengan tujuan agar dapat mendeskripsikan secara
sistematis, serta faktual dan akurat mengenai pemberitaan penutupan TikTok shop pada portal
berita Cnnindonesia.com dan republika.com yang dipublikasikan pada tanggal 16-20
September 2023. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah headline berita yang
ada pada cnnindonesia.com dan republika.co.id. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
cnnindonesia.com menggunakan model sintaksis frame yang mengacu pada sumber, latar
belakang, dan penggunaan kata tertentu dalam pemberitaan yang berhubungan penutupan
TikTok Shop. Sementara republika.co.id menggunakan model episodic framing, yang mana
berfokus kepada suatu peristiwa yang terjadi pada waktu itu saja dan hanya ingin

memberitakan suatu hal yang mudah untuk khalayak pahami dan khalayak.
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ABSTRACT

Currently, thanks to technological developments, media has become a necessity in various
activities; with excellent and appropriate use of technology, you will be able to obtain accurate
information. This research analyzes news patterns using framing analysis proposed by Robert
N Entman on two online news portals, cnnindonesia.com and Republika.co.id, which relate to
news about the closure of the TikTok Shop. The nature of the research used in this research is
descriptive and qualitative with the aim of being able to describe systematically, as well as
factually and accurately the news about the closure of the TikTok shop on the news portals
Cnnindonesia.com and Republika.com, which was published on 16-20 September 2023. Source
The data used in this research are news headlines on cnnindonesia.com and Republika.co.id.
The research results show that cnnindonesia.com uses a frame syntactic model, which refers to
the source, background, and use of certain words in news related to the closure of the TikTok
Shop. Meanwhile, Republika.co.id uses an episodic framing model, which focuses on an event
that occurred at that time and only wants to report something that is easy for the public to

understand
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang semakin maju dan pesat, membuat
teknologi saat ini memiliki peran penting dalam keberlangsungan suatu usaha. Saat ini
sistem informasi telah menjadi suatu kebutuhan dalam berbagai kegiatan atau aktivitas.
Pemanfaatan teknologi yang baik dan juga tepat, berdampak kepada memperoleh
informasi yang akurat (Sa’adah, Rosma, and Aulia 2022). Salah satu teknologi informasi
yang paling banyak digunakan ialah media sosial, dimana media sosial merupakan
media yang digunakan untuk merepresentasikan diri, melakukan kolaborasi, saling
berbagi komunikasi, menekankan pada eksistensi virtual dan mempererat hubungan
sosial (Nasrullah 2014). Saat ini banyak sekali aplikasi media sosial yang muncul dan
hadir, dimana aplikasi tersebut hadir dengan berbagai kemudahan untuk penggunanya.
Salah satu aplikasi yang banyak digunakan saat ini adalah TikTok. Berdasarkan dari hasil
survey yang dilakukan oleh kata data, pengguna TikTok di Indonesia kukuh berada pada
posisi peringkat ke dua terbanyak di dunia dengan jumlah pengguna 113 juta (Katadata
2023).

Lebih lanjut, aplikasi TikTok merupakan aplikasi yang digunakan untuk berbagi
video pendek yang di lengkapi dengan filter dan musik sebagai pendukungnya. Selain itu
para pengguna dari TikTok di tuntut untuk kreatif karena format unggahan video yang
ada pada TikTok terbatas mulai dari 15-180 detik (Putri and Sulistyanto 2020). Berkat
perkembangan yang semakin pesat, aplikasi TikTok tidak hanya menjadi aplikasi yang
berfokus kepada media sosial saja, tetapi TikTok berkembang menjadi aplikasi yang
menggabungkan fitur e-commerce di dalamnya (Sa’adah, Rosma, and Aulia 2022). Fitur
yang ditambahkan dalam aplikasi TikTok ialah bernama TikTok Shop, TikTok Shop hadir
sebagai fitur yang memudahkan khalayak dalam melakukan pembelian berbagai macam
produk baik itu makanan, fashion, makeup, skincare, dan lainnya melalui aplikasi TikTok.

Selain memudahkan khalayak yang melakukan pembelian, TikTok Shop juga
memudahkan khalayak yang ingin berdagang, seperti dengan live streaming atau pun
dengan mencantumkan link produk pada suatu video (Juliana 2023). Fitur live streaming
yang ada pada TikTok Shop merupakan salah satu strategi TikTok yang dapat menarik
minat khalayak dalam melakukan pembelian, dimana fitur ini pada dasarnya dapat
memudahkan komunikasi antara penjual dan khalayak yang akan membeli. Terutama
dalam hal produk yang sedang di jualnya baik itu mengenai detail produk, kualitas
produk, dan lain sebagainya. Sehingga khalayak bisa memperoleh barang sesuai dengan
apayang di inginkan nya (Handayani, Fitriadi, and Pauzy 2022).

Oleh karena itu, fitur-fitur yang ada pada TikTok terkhusus pada fitur TikTok Shop
di anggap menarik dan di anggap dapat lebih dipercaya. Karena produk yang di
tampilkan di pamerkan pada live tersebut secara real time. Sehingga memungkinkan
adanya interaksi antara live streamer dan khalayak dari live tersebut (Indriyani and
Herlina 2021). Dan dari hal ini juga membuat khalayak lebih mudah untuk berbelanja
tanpa harus mengunjungi langsung ke toko (Mulyansyah and Sulistyowati 2020). Selain
itu peran media sosial di era globalisasi saat ini sangat membantu untuk meningkatkan
kinerja bisnis. Dimana berkat kehadiran media sosial sangat memberikan pengaruh pada
bisnis kecil yang dapat merubah interaksi antara pembeli dan konsumen, serta
bagaimana cara memasarkan suatu produk atau jasa dengan efektif serta efisien kepada
khalayak (Siagian, Martiwi, and Indra 2020).

Namun segala keunggulan dan kemudahan yang disajikan media sosial TikTok
terkhusus pada fitur TikTokShop hanyalah sementara. Dimana tepat pada tanggal 4
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Oktober 2023, fitur TikTok Shop resmi di tutup di Indonesia dan sejak saat itu fitur
tersebut sudah tidak tersedia dalam aplikasi TikTok. Pada dasarnya hal tersebut buntut
dari berbagai pro dan kontra dari hadirnya fitur TikTok shop pada media sosial TikTok.
Seperti yang dikutip dalam Tribunnews.com (2023) penutupan fitur TikTok Shop
berawal dari berbagai macam keluhan dan juga laporan dari para pedagang yang
berjualan di Tanah Abang yang mengalami kerugian hingga lebih dari 50%. Hal ini
disebabkan karena pedagang yang berjual di Tanah Abang tidak dapat bersaing dengan
harga jual produk yang ditawarkan.

Dari hal ini membuat pemerintah lebih menyoroti TikTok Shop, dan hal ini telah
memperoleh kesimpulan bahwa TikTok Shop berperan dalam penurunan omset UMKM
lokal. Hal ini disebabkan karena menggunakan harga rendah di media sosial dan ini
dapat mengancam pasar offline yang ada di Indonesia. Lebih lanjut, hal ini juga di
sebabkan karena tidak adanya regulasi yang mengatur mengenai perkembangan
teknologi tersebut. Berdasarkan dari hal tersebut, keluar lah Peraturan Menteri
Perdagangan No 31 Tahun 2023, yang mengatur mengenai bagaimana ketentuan
perizinan usaha, pembinaan, periklanan, serta pengawasan pelaku usaha dalam
perdagangan secara elektronik pada 25 September 2023 lalu. Oleh karena itu,
berdasarkan dari dikeluarkan nya regulasi tersebut, sudah diketahui bahwa TikTok Shop
belum memperoleh izin perdagangan secara elektronik dari Kementerian Perdagangan.
Karena TikTok hanya terdaftar sebagai media sosial di indonesia bukan sebagai e-
commerce. Maka dari itu lah seluruh transaksi yang ada pada TikTok Shop di tutup di
Indonesia karena telah melanggar aturan dan berperan ganda sebagai platform media
sosial dan juga sebagai e-commerce. Berdasarkan dari hal tersebut dapat di identifikasi
dari penggunaan peristiwa penutupan TikTok Shop sebagai headline dalam pemberitaan.

Intinya, headline ini akan menjadi inti berita, ditulis dalam satu atau dua kalimat
pendek dan menunjukkan bagaimana isu utama dari peristiwa yang dibicarakan menjadi
berita. Karena pada akhirnya tidak banyak berita yang diberitakan dan setiap
pemberitaan harus mampu menggugah minat dan diapresiasi oleh pembaca, sehingga
judul berita utama tidak ditulis secara seragam (Gogali et al. 2021). Oleh karena itu,
setiap berita mungkin diberi tanda yang berbeda dari berita lainnya. Selain bunyi ucapan
dan gaya, ukuran dan susunan huruf atau kata, juga dirancang agar setiap berita
berdasarkan judul mempunyai keunikan tersendiri, merangsang pendengar, pembaca,
khalayak yang memperhatikan dan mengingatnya. Dengan cara ini di inginkan
masyarakat tak ketinggalan berita dengan tidak membaca berita (Suhandang 2004).

Penentuan judul (headline) adalah suatu aktivitas yang memilih banyak artikel
dengan berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh editor. Berita-berita yang menarik
dan bernilai tinggi akan ditonjolkan dan akan menjadi berita yang penting. Berita
terpopuler di media mempunyai keunikan tersendiri, karena akan menggugah minat
pembaca masing-masing lembaga media. Permasalahan yang sering muncul adalah cara
penentuan judul (headline) berita yang kurang tepat. Penentuan judul (headline) harus
sesuai dengan standar yang terdapat pada setiap redaksional. Cara yang dapat di
implementasi kan agar dapat mengetahui bagaimana intepretasi realitas pada suatu
berita dalam suatu media adalah analisis framing. Seperti yang dikemukakan oleh
Eriyanto (2011) framing merupakan suatu tahapan yang membuat informasi dapat lebih
menonjol dan menjelaskan suatu realitas yang ada. Lebih lanjut apabila ditinjau
berdasarkan dari sudut pandang yang dikemukakan oleh Entman (2007) hal utama yang
dilakukan dalam analisis framing ialah mengamati apa yang perlu dilakukan. Karena
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bagaimana pun, media berperan aktif dalam membentuk realitas, baik realitas tersebut
negatif maupun positif.

Penelitian terhadap analisis framing telah dilakukan oleh berbagai peneliti
sebelumnya, salah satunya seperti penelitian yang dilakukan oleh Sucipta dan
Kurniawan (2021) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara struktur
media online Detik.com cenderung lebih menekankan kepada peran pemerintah, yang
dimana berita yang di terbitkan lebih kepada membangun opini positif terhadap
khalayak. Sedangkan kompas.com lebih berfokus kepada pemberitaan yang bersikap
netral dan lebih fokus dengan pemberitaan baik dari sudut pandang pemerintah atau
pun dari sisi masyarakat. Berikutnya penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Insani
dan Zamzamy (2023) yang dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa analisis
framing yang dilakukan oleh CNBCIndonesia.com dan Kompas.com terdapat perbedaan
dalam memberitakan dampak lingkungan pemindahan ibu kota negara. Yang dimana
CNBCIndonesia.com lebih berfokus kepada lingkup wilayah Ibu Kota Negara di
Kalimantan terdapat bencana alam yang terjadi pada setiap tahun nya dan sekaligus juga
menjelaskan mengenai bagaimana pemerintah menyikapi hal ini. Sedangkan
Kompas.com berfokus kepada upaya pemerintah dalam meminimalisir dampak
lingkungan yang terjadi akibat pembangunan dari Ibu Kota Nusantara supaya tetap
berjalan.

Lebih lanjut penelitian terdahulu oleh Paramita, Kartinawati, dan Wiryawan
(2022) yang dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberitaan yang
dipublikasikan CNN Indonesia.com pada peristiwa yang ada pada penutupan Thomas
Cup 2020 lebih berfokus kepada menyeleksi orang-orang yang berkompeten pada
peristiwa tersebut seperti atlet, kemenpora, dan lain sebagainya. Sehingga pemberitaan
yang di hadirkan dalam CNN Indonesia.com lebih objektif dan juga netral. Sedangkan
Pikiran Rakyat.com dalam memberitakan upacara penutupan Thomas Cup 2020 tidak
secara intens dan pemilihan informan cenderung lebih luas dalam memberikan
tanggapan. Kemudian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marheinis dan Herpindo
(2021) yang dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam memberitakan berita
kekalahan Timnas Indonesia, Indosport.com lebih berfokus kepada penyebab
kekalahannya, sedangkan Bolasport.com lebih berfokus kepada respon pelatih terhadap
kekalahan Timnas.

Dari sini terlihat bagaimana sebuah lembaga media mengembangkan kerangka
tersebut, seperti Entman yang lebih memfokuskan framing pada dua dimensi luas untuk
memilih penekanan, kepentingan dan isu-isu terkait mengenai aspek-aspek tertentu dari
permasalahan. Hal ini berfungsi untuk mendapatkan informasi yang lebih bermakna dan
menarik. Secara kategorisasi model framing yang dikemukakan oleh Entman terbagi
menjadi empat yaitu pertama, Define problems, yang merupakan suatu tahapan yang
lebih menekankan kepada bagaimana suatu peristiwa dapat dipahami oleh wartawan
ketika munculnya suatu permasalahan. Kedua, Cause Diagnosis, merupakan langkah
yang dilaksanakan untuk menentukan siapa yang di duga sebagai pelaku utama pada
suatu kejadian. Ketiga, membuat penilaian moral, yaitu langkah yang digunakan untuk
membenarkan cara argumen disajikan untuk mendefinisikan masalah. Dan keempat,
rekomendasi pengobatan, merupakan langkah yang berfungsi untuk mengevaluasi
penyelesaian apa yang harus ditetapkan untuk memecahkan suatu masalah.
Penyelesaian suatu masalah bergantung kepada bagaimana suatu peristiwa dimaknai
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dan siapa yang diduga sebagai penyebab terjadinya masalah tersebut (Jaya and Syam
2019).

Media massa sangat berperan dan berpengaruh dalam memberikan serta
membentuk pemahaman khalayak mengenai suatu peristiwa yang berdampak kepada
pembentukan opini publik. Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas hal tersebut
namun dengan topik yang berbeda yaitu lebih berfokus kepada peristiwa penutupan
TikTok Shop di berbagai portal berita terkhusus pada portal berita seperti
CNNIndonesia.com dan republika.co.id. dan dari hal ini akan memberikan pengaruh
serta interpretasi khalayak mengenai peristiwa tersebut. Keputusan portal berita
cnnindonesia.com dan republika.co.id sebagai headline dalam isu atau peristiwa
penutupan TikTok Shop di dalam portal berita mereka, menjadikan suatu hal yang
menarik untuk dikaji. Karena dari hal ini dapat terlihat bagaimana media dapat
memahami suatu kejadian. Dan hal ini dapat diketahui dengan di analisis menggunakan
analisis Framing, yang dimana penelitian ini lebih memfokuskan kepada analisis framing
yang dikemukakan oleh Robert N. Entman. Analisis Framing yang digunakan bertujuan
untuk mengetahui bagaimana analisis framing pada portal berita cnnindonesia.com dan
republika.co.id dalam lingkup pemberitaan penutupan TikTok Shop pada tanggal 16-20
September 2023.

Metode

Metode penelitian adalah salah satu faktor yang dapat dikatakan sebagai suatu hal
yang sangatlah penting karena pada hakikatnya metode penelitian adalah cara ilmiah
yang digunakan untuk memperoleh data yang berlandaskan kepada tujuan atau pun
kegunaan tertentu. Lebih lanjut penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, dimana dengan maksud agar dapat memahami bagaimana fenomena yang
sedang didapati oleh subjek penelitian yang dilihat secara keseluruhan, serta secara
deskripsi yang berupa bahasa atau pun kata-kata (Moleong 2015). Untuk sifat penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dan kualitatif yang dengan tujuan
agar dapat mendeskripsikan secara sistemistis, serta faktual dan akurat mengenai
pemberitaan penutupan TikTok shop pada portal berita Cnnindonesia.com dan
republika.com. unit analisis pada penelitian ini ialah teks judul (headline) pada
pemberitaan yang berkaitan tentang penutuap TikTok Shop. Peneliti menggunakan
sumber data berdasarkan dari headline berita yang ada pada Cnnindonesia.com dan
Republika.co.id. Pada penelitian ini peneliti memperoleh berita mengenai penutupan
TikTok pada bulan September 2023. Lebih lanjut seperti yang dikemukakan oleh Bungin
(Bungin 2008), bahwa metode penelitian kualitatif deskriptif pada dasarnya memiliki
tujuan untuk menggambarkan dan meringkas berbagai situasi, fenomena, atau pun
kondisi dari realitas sosial yang ada pada masyarakat yang menjadi objek dari suatu
penelitian, sehingga dari hal menjadi suatu upaya dapat memperoleh fakta ini dari suatu
sifat, watak, gambaran, atau pun tanda mengenai situasi dan fenomena-fenomena
tertentu.

Dalam hal ini peneliti memakai metode analisis framing yang dikemukakan oleh
Robert N. Entman. Kerangka yang dikemukakan Entman lebih fokus pada bagaimana
proses seleksi muncul dari berbagai unsur realitas, sehingga terdapat beberapa bagian
menjadi lebih penting dibandingkan bagian lainnya. Selain itu, Entman memberikan
penempatan informasi yang lebih tepat sasaran pada konteks tertentu, sehingga ia dapat
mengalokasikannya lebih banyak dibandingkan sisi lainnya (Eriyanto, 2011). Lebih
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lanjut Eriyanto juga menjelaskan terdapat empat dalam melakukan framing
pemberitaan yaitu pertama, mendefinisian masalah yang berisi mengenai bagaimana
suatu peristiwa atau isu dilihat, sebagai masalah apa, atau sebagai apa. Kedua,
memperkirakan suatu masalah atau asal muasalnya, termasuk apa yang menyebabkan
terjadinya peristiwa tersebut, apa yang dianggap sebagai masalah, dan siapa yang
menyebabkan masalah ini. Ketiga, pengambilan keputusan etis dimana jenis penilaian
moral apa yang dikedepankan untuk menjelaskan permasalahannya, dan penilaian
moral apa yang digunakan untuk melegitimasi suatu tindakan. Dan yang
keempat,berfokus pada solusi yang mengusulkan jenis solusi apa untuk mengatasi
masalah atau masalah, dan jalan mana yang harus diambil untuk mengatasi masalah
tersebut.

Data primer yang ada di gunakan pada penelitian ini mengenai pemberitaan
penutupan TikTok shop pada portal cnnindonesia.com dan republika.co.id dengan
rentang tanggal 17-20 September 2023. Dan data sekunder yang di gunakan pada
penelitian ini berkaitan dengan berbagai literatur yang bisa di jadikan sebagai landasan
atau pun landasan dalam menganalisis pemberitaan yang berasal dari sudut pandang
media atau pun realitas yang sedang di teliti.

Hasil dan Pembahasan
Framing pemberitaan cnnindonesia.com

Penetapan suatu agenda yang ditetapkan oleh suatu media massa dipilih dengan
cara memilih suatu isu apa yang menurut oleh media massa menarik, sehingga dapat
memberikan perhatian terhadap pemberitaan pada isu tersebut (McQuail 2010). Selain
itu dalam penentuan suatu agenda merupakan hal yang sama dengan menetapkan
framing yang dimana suatu metode yang berfungsi untuk melihat bagaimana media
bercerita terhadap suatu peristiwa (Gogali et al. 2021). Cnnindonesia.com memilih
pemberitaan kemudian menjadikannya suatu agenda media nya yang memberikan
perhatian nya dengan menjadikannya headline pada peristiwa yang ada pada
pemberitaan nya. Cnnindonesia.com menjadikan peristiwa penutupan TikTok Shop
menjadi suatu agenda untuk media nya sesuai dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat
mengenai informasi perkembangan penetapan penutupan TikTok Shop. Pada tanggal 20
September 2023, dimana cnnindonesia.com memilih pemberitaan yang berhubungan
mengenai keluhan dan jeritan pedagang yang belakangan ini mengalami omzet yang
anjlok parah, dan hal ini menjadi suatu agenda pemberitaan pada cnnindonesia.com.

Gambar 1. Berita CNNIndonesia.com
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Jerit Bersahutan dari Para Pedagang Akibat 'Mati'
Digilas TikTok Shop

Sumber: cnnindonesia.com

Langkah yang dilakukan oleh cnnindonesia.com telah sesuai dengan hakikat
headline sesungguhnya, dimana headline menjadi inti berita, dan merepresentasikan
bagaimana isu utama dari peristiwa yang dibicarakan menjadi berita (Gogali et al. 2021).
Berikutnya tema isu pemberitaan mengenai dampak dan penyebab kenapa TikTok shop
menjadi tokoh utama yang menjadi dalang kerugian bahkan kebangkrutan untuk UMKM
di Indonesia dalam pemberitaan, yang dimana seperti yang dikemukakan oleh Entmant
dengan mendefinisikan masalah, penyebab masalah, evaluasi moral, dan rekomendasi
penyelesaian nya (Jaya and Syam 2019). Pada pemberitaan yang ada pada
cnnindonesia.com apa bila di lihat dari perspektif dan isi yang juga sama yaitu perihal
mengenai dampak dari adanya TikTok Shop sehingga muncul peristiwa penutupan
TikTok Shop di Indonesia yang dalam hal ini berdampak kepada penutupan TikTok Shop
di Indonesia.

Peristiwa penutupan TikTok Shop menurut cnnindonesia.com cenderung
diarahkan kepada pemberitaan yang di frame cenderung negatif. Dimana seperti pada
tanggal 19 September 2023 mengangkat pemberitaan yang berhubungan tentang
dengan adanya TikTok Shop berdampak kepada pedagang pasar tanah abang yang
menunggak sewa kios hingga puluhan juta, dimana pada pemberitaan tersebut
disebutkan bahwa tunggakan pembayaran kios pada pasar tanah abang telah mencapai
puluhan juta rupiah yang dimana berdasarkan kepada surat peringatan dari unit pasar
besar yang di tempel pada kios pedagang-pedagang yang menunggak. Hal menjadi fokus
disini adalah penyebab dari menunggak tersebut adalah belakangan ini para pedagang
mengalami penurunan omzet dagangan hingga 80%.

Gambar 2. Berita CNNIndonesia.com
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Lebih lanjut persoalan ini tidak lepas dari hadirnya TikTok Shop yang memberikan
peluang kepada penjual untuk menawarkan barangnya ke pengguna secara live, feed
video, dan katalog produk. Lebih lanjut harga barang yang dijual pada TikTok Shop
cenderung lebih murah dan dengan belanja online khalayak lebih di mudah kan serta
tidak perlu membuat khalayak untuk berdesak-desakan hingga panas-panasan ketika
belanja. Hal ini sejalan dengan temuan yang ditemukan oleh Gunarso (2023) dimana
hasil penelitian nya menyatakan bahwa TikTok Shop lebih murah dari pada harga toko.

Dari hal ini dapat diketahui bahwa kecenderungan dari framing yang di gunakan
oleh cnnindonesia.com pada pemberitaan penutupan TikTok Shop adalah basis frame
ekonomi yang dimana telah dijelaskan oleh Dahinden (2006), basis frame ekonomi
merupakan suatu basis frame ini yang dilihat berdasarkan dari sudut pandang ekonomi.
Seperti yang dipahami bahwa framing yang dikemukakan oleh Entman berfungsi untuk
memfokuskan suatu unsur tertentu yang ingin di fokuskan berdasarkan dari isu-isu
penting yang diketahui oleh khalayak khususnya pembaca dari pemberitaan itu sendiri.
Lebih lanjut seperti yang dikemukakan oleh Entman, yang dimana kerangka kerja dari
framing lebih berfokus kepada bagaimana pemberitaan menampilkan suatu teks atau
pesan dan bagaimana juga pembuat dari teks tersebut menilik teks tersebut adalah hal
yang penting. Dari hal ini sebenarnya dapat disimpulkan bahwa ketika suatu teks
dikonstruksikan dengan fokus pada teks tertentu, maka teks itu akan memiliki nilai. Dan
hal ini sejalan dengan yang disampaikan sebelumnya bahwa realitas yang dikemukakan
oleh Entman lebih kepada memilih masalah serta menekankan aspek tertentu yang
berasal realitas, serta inti nya adalah pada tahapan pembentukan suatu pesan yang dapat
lebih menarik serta memiliki makna untuk khalayak.

Berdasarkan dari peristiwa penutupan TikTok Shop, dapat diketahui bahwa
analisis yang diketahui berdasarkan dari cnnindonesia.com menggunakan sintaksi
frame, yang dimana model tersebut lebih berfokus kepada asumsi setiap berita pasti
memiliki frame yang memiliki peran dalam menghasilkan berita yang penting diketahui
oleh Kkhalayak. Lebih lanjut model ini merupakan pandangan yang berfungsi
menggabungkan banyak elemen pada teks berupa kutipan yang berasal dari sumber,
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latar belakang, dan penggunaan kata tertentu. Selain itu model ini juga mengacu kepada
pengertian dari konten berita, sumber, petunjuk, berita utama, dan artikel lengkap
berita.
Framing pemberitaan republika.co.id

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan republika.co.id mempunyai
frame yang berbeda dengan cnnindonesia.com, dimana republika.co.id memiliki
beberapa frame yang berbeda dalam memberitakan isu penutupan TikTok Shop di
Indonesia. Seperti pada berita tanggal 17 September 2023, dimana lebih berfokus
kepada pemantauan perkembangan regulasi yang mengatur mengenai perdagangan
pada media sosial TikTok.

Gambar 3. Berita Republika.co.id
REPUBLIKA © Q
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Sumber: republika.co.id

Dari hal ini terlihat bahwa frame yang digunakan oleh republika.co.id pada
pemberitaan ini adalah basis frame moral, etika, hukum. Yang dimana basis frame ini
membahas mengenai suatu isu atau peristiwa yang berdasarkan dari sudut pandang
moral, etika, dan juga hukum (Dahinden 2006). Basis ini secara khusus digunakan oleh
republika.co.id ketika menceritakan perkembangan regulasi mengenai perdagangan di
media sosial.

Lebih lanjut pemberitaan lainnya yang dimana frame yang dibuat oleh
republika.co.id cenderung negatif mengenai TikTok shop. Seperti pemberitaan pada
tanggal 19 September 2023, yang berfokus kepada dugaan TikTok shop yang
menggunakan predatory pricing atau biasa disebut sebagai menjual barang atau produk
dengan harga dibawah harga modal.

Gambar 4. Berita Republika.co.id
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Dampak dari penerapan predatory pricing merupakan suatu hal yang merugikan
untuk pelaku UMKM, yang dimana membuat UMKM sulit untuk bersaing. Dari hal ini
dapat diketahui bahwa kecenderungan dari framing yang di gunakan oleh
republika.co.id. Pada pemberitaan ini lebih kepada basis frame konflik, yang dimana
basis frame konflik ini lebih berfokus kepada suatu isu yang ditentukan berdasarkan dari
konflik atau permalahan kepentingan kelompok sosial yang beragam (Dahinden 2006).

Namun terdapat hal yang berbeda lainnya dalam pemberitaan yang dibuat oleh
republika.co.id. dimana pemberitaan republika.co.id terdapat suatu pemberitaan yang
cenderung adanya hal positif dari peristiwa yang berhubungan TikTok Shop. Dimana
seperti pemberitaan pada tanggal 20 September 2023., yang berfokus bahwa adanya
pedagang tanah abang yang justru merasa terbantu dengan adanya TikTok Shop. Karena
bagi pedagang tersebut TikTok Shop membantu mereka dalam menjangkau pembeli
yang berasal dari seluruh wilayah yang ada di tanah air tanpa adanya musim-musim
tertentu.

Gambar 5. Berita Republika.co.id
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Dengan penggunaan media sosial ini lebih merasa terbantu dan penghasilan lebih
cenderung meningkat. Dari hal ini dapat kita ketahui bahwa basis frame yang digunakan
untuk pemberitaan yang berhubungan dengan merasa terbantu dengan adanya TikTok
Shop menggunakan basis frame personalisasi, karena lebih berfokus kepada penjelasan
yang dijelaskan oleh perspektif dari personal individu saja. Dari ketiga perbedaan basis
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frame pemberitaan republika.co.id dapat disimpulkan bahwa republika.co.id hanya
berfokus kepada suatu peristiwa yang terjadi pada waktu itu saja. Sehingga karena hal
tersebut republika.co.id menggunakan episodic framing terhadap pemberitaan yang
berhubungan dengan TikTok Shop. Lebih lanjut dari hal ini memungkinkan
republika.co.id hanya ingin memberitakan pemberitaan yang diberitakan nya mudah
untuk khalayak pahami dan khalayak mengerti

Analisis framing merupakan suatu pembahasan yang berfungsi untuk memahami
bagaimana suatu media dalam melaksanakan tahapan konstruksi pada pemberitaannya.
Dimana pemberitaan ini pasti memiliki perbedaan, untuk memahami segalanya yang
berhubungan dengan apa yang dilakukan suatu media dan mengapa suatu media
melakukan pembingkaian tersebut terhadap pemberitaan yang berhubungan dengan isu
pemberitaan penutupan TikTok Shop, sebagai salah media sosial yang banyak digunakan
oleh khalayak khususnya di Indonesia. Seperti yang dikemukakan oleh Pan Kosicki
menyatakan bahwa frame merupakan suatu media yang diimplementasikan dalam
menjalankan encoding, menafsirkan, dan memunculkan suatu informasi yang mampu
mengkomunikasikan dan juga di hubungkan dengan bagaimana kebiasaan dari
pekerjaan jurnalistik. Maka dari itu frame bisa dikaji sebagai suatu strategi yang mampu
mengkonstruksikan suatu proses dari karakteristik wacana berita tersebut (Meilani and
Setiawan 2022).

Pada dasarnya frame adalah hasil akhir dari suatu tahapan produksi suatu berita,
dimana dalam memahami hal ini, menjelaskan bagaimana tahapan dalam memproduksi
suatu berita. Lebih lanjut tahap pertama adalah bagaimana seorang wartawan
mempersepsikan suatu fenomena yang akan di dokumentasikan. Dalam hal ini
wartawan pastik akan membatasi pemikirannya ketika mengidentifikasi peristiwa atau
isu apa yang akan dijadikan suatu berita (Eriyanto, 2011). Dari hal tersebut bisa
disimpulkan bahwa dalam produksi suatu berita bisa disebut sebagai konstruksi, yang
dimana maksudnya disini adalah suatu struktur yang ia tentukan apakah berita tersebut
dianggap penting dan layak untuk diberitakan. Karena suatu media pada dasarnya
memiliki standar atau nilai tersendiri ketika melihat suatu kenyataan. Yang mana
standar penilaian yang dimiliki oleh media tidak bersifat pribadi, melainkan standar atau
penilaian tersebut sesuai kesepakatan sesama jurnalis. Maka dari itu wartawan pada
dasarnya memiliki prinsip yang sama, dan prinsip ini yang akan membentuk suatu frame
dan ideologi untuk setiap pemberitaan maupun media massa.

Kesimpulan

Berdasarkan dari hal-hal yang telah dijelaskan pada hasil dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa analisis framing pemberitaan penutupan TikTok Shop pada portal
berita cnnindonesia.com menggunakan model sintaksis frame dalam pemberitaan yang
berhubungan penutupan TikTok Shop. Yang dimana model tersebut lebih berfokus
kepada asumsi setiap berita mempunyai frame yang memiliki peran dalam membuat
berita yang penting diketahui oleh khalayak. Lebih lanjut model ini suatu pandangan
atau gagasan yang berfungsi untuk menggabungkan berbagai elemen pada teks berupa
kutipan yang berasal dari sumber, latar belakang, dan penggunaan kata tertentu. Selain
itu model ini juga mengacu kepada pengertian dari konten berita, sumber, petunjuk,
berita utama, dan artikel lengkap berita.
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Sementara republika.co.id memiliki tema yang berbeda dalam memberitakan
peristiwa yang berhubungan dengan penutupan TikTok Shop. Model yang digunakan
diantaranya ialah episodic framing, yang mana apabila disimpulkan republika.co.id
hanya berfokus kepada suatu peristiwa yang terjadi pada waktu itu saja. Lebih lanjut dari
hal ini memungkinkan republika.co.id hanya ingin memberitakan pemberitaan yang
diberitakan nya mudah untuk khalayak pahami dan khalayak mengerti.

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan bahwa peneliti menyarankan
pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih banyak lagi sumber-
sumber referensi dalam penelitiannya agar dapat lebih banyak memperoleh referensi
dan sumber data penelitiannya. Ditambah media harus menjadi institusi yang netral
dalam pemberitaannya, dan untuk menghasilkan berita yang benar-benar positif bagi
masyarakat, media tidak boleh mengkonstruksi realitas yang berpihak pada politik
tertentu.
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